BNSP

BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI

KEPUTUSAN KETUA
BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI
NOMOR KEP. 2539/BNSP/VII/2026
TENTANG
PEDOMAN PENERBITAN SERTIFIKAT KOMPETENSI ELEKTRONIK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KETUA BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI,

Menimbang - R bahwa dalam rangka penerbitan Sertifikat
Kompetensi Elektronik yang mendukung
keamanan informasi dari risiko pencurian data,
modifikasi data, pemalsuan data, dan
penyangkalan atas data elektronik, serta untuk
melindungi sistem elektronik dalam pelaksanaan
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik,
diperlukan upaya pengamanan yang memadai dan
andal melalui penggunaan Sertifikat Kompetensi
Elektronik Badan Nasional Sertifikasi Profesi;

b. bahwa untuk menjamin penyelenggaraan
penerbitan Sertifikat Kompetensi Elektronik agar
dilaksanakan secara tertib, aman, dan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan, perlu menetapkan Penerbitan Sertifikat
Kompetensi Elektronik pada Badan Nasional
Sertifikasi Profesi;

- bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Ketua Badan Nasional
Sertifikasi Profesi tentang Penerbitan Sertifikat
Kompetensi Elektronik;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4279) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 6856);
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2. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4843) sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6905);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2018
tentang Badan Nasional Sertifikasi Profesi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6189);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2019
tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi
Elektronik (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 185, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6400);

MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN KETUA BADAN NASIONAL SERTIFIKASI
PROFESI TENTANG PEDOMAN PENERBITAN
SERTIFIKAT KOMPETENSI ELEKTRONIK.

KESATU : Menetapkan Pedoman Penerbitan Sertifikat Kompetensi
Elektronik, sebagaimana tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan Ketua Badan Nasional Sertifikasi Profesi.

KEDUA : Pedoman Penerbitan Sertifikat Kompetensi Elektronik
bertujuan memberikan panduan penerbitan Sertifikat
Kompetensi Elektronik Badan Nasional Sertifikasi
Profesi.

KETIGA : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 27 Juli 2026
KETUA
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LAMPIRAN I

KEPUTUSAN KETUA

BADAN NASIONAL SERTIFIKASI
PROFESI

NOMOR KEP. 2539/BNSP/VII/2026
PEDOMAN PENERBITAN SERTIFIKAT
KOMPETENSI ELEKTRONIK

BAB I
KETENTUAN UMUM

A. Latar Belakang

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2018 tentang
Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP), BNSP memiliki tugas
melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja dan menjamin mutu sertifikasi
kompetensi kerja nasional. Dalam melaksanakan tugas tersebut, BNSP
perlu menyesuaikan pelaksanaan sertifikasi dengan perkembangan
teknologi, termasuk penerbitan Sertifikat Kompetensi Elektronik.

Penerbitan Sertifikat Kompetensi Elektronik memberikan jaminan
keamanan informasi untuk mencegah risiko pencurian, modifikasi,
pemalsuan, dan penyangkalan terhadap data elektronik diperlukan upaya
pengamanan yang memadai. Oleh karena itu, untuk memberikan
kepastian hukum dan pedoman teknis bagi penyelenggaraan Sertifikat
Kompetensi Elektronik, perlu ditetapkan Surat Keputusan Ketua BNSP
tentang Penerbitan Sertifikat Kompetensi Elektronik.

B. Definisi

1. Sertifikat Kompetensi Kerja yang selanjutnya disebut Sertifikat
Kompetensi adalah bukti pengakuan tertulis atas penguasaan
kompetensi kerja pada jenis profesi tertentu yang diberikan oleh
Lembaga Sertifikasi Profesi atau Badan Nasional Sertifikasi Profesi.

2. Sertifikat Kompetensi Elektronik adalah bukti pengakuan tertulis atas
penguasaan kompetensi kerja pada jenis profesi tertentu yang
diberikan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi atau Badan Nasional
Sertifikasi Profesi yang diterbitkan dalam bentuk elektronik yang
memuat Tanda Tangan Elektronik atau Segel Elektronik.

3. Informasi Elektronik adalah Satu atau sekumpulan data elektronik,
termasuk namun tidak terbatas pada tulisan, suara, gambar, peta,
rancangan, foto, electronic data interchange (EDI), surat elektronik
(electronic mail), telegram, teleks, telecopy atau sejenisnya, huruf,
tanda, angka, kode akses, simbol, maupun perforasi yang telah diolah
sehingga memiliki arti atau makna serta dapat dipahami oleh orang
yang mampu memahaminya.

4. Tanda Tangan Elektronik adalah tanda tangan yang terdiri atas
informasi elektronik yang dilekatkan, terasosiasi, atau terkait dengan
informasi elektronik lainnya yang digunakan sebagai alat verifikasi
dan autentikasi. '

5. Penanda Tangan adalah subjek hukum yang terasosiasikan atau
terkait dengan Tanda Tangan Elektronik.
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6. Segel Elektronik adalah data elektronik yang dilekatkan, terasosiasi,

atau terkait dengan Informasi Elektronik dan/atau Dokumen
Elektronik untuk menjamin asal, integritas, dan keutuhan dari
Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang digunakan
oleh Badan Usaha atau Instansi.

7. Pemohon sertifikasi adalah Orang yang telah mendaftar untuk
~diterima mengikuti proses sertifikasi.

8. Peserta Asesmen Kompetensi (Asesi) adalah Tenaga kerja (angkatan
kerja) yang sudah memiliki latar belakang pendidikan dan/atau
pelatihan dan/atau pengalaman kerja yang relevan dengan standar
kompetensi kerja yang akan diases.

9. Pemegang Sertifikat Kompetensi Elektronik adalah pihak yang
identitasnya tertera dalam sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh
badan atau lembaga sertifikasi profesi dan ditandatangani secara
elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang dikelola oleh BSrE.

10. Badan Nasional Sertifikasi Profesi yang selanjutnya disingkat BNSP
adalah lembaga independen yang dibentuk untuk melaksanakan
Sertifikasi Kompetensi Kerja.

11. Lembaga Sertifikasi Profesi yang selanjutnya disingkat LSP adalah
lembaga yang melaksanakan kegiatan sertifikasi profesi yang telah
memenuhi syarat dan telah memperoleh lisensi dari BNSP.

12. Proses sertifikasi kompetensi kerja adalah kegiatan dimana badan
atau lembaga sertifikasi menentukan bahwa seseorang memenuhi
persyaratan sertifikasi, yang mencakup pendaftaran, penilaian,
keputusan sertifikasi, pemeliharaan sertifikasi, sertifikasi ulang, dan
penggunaan sertifikat maupun logo atau penanda (mark).

13. Ketua adalah Ketua BNSP.

C. Ruang Lingkup
Ruang lingkup pedoman ini mencakup pengaturan penyelenggaraan
Sertifikat Kompetensi Elektronik yang meliputi penggunaan sistem
elektronik, kodifikasi, format, mekanisme penerbitan, pencetakan salinan
resmi, verifikasi keaslian, serta pengendalian dan pengawasan.

D. Maksud dan Tujuan
Maksud Surat Keputusan ini adalah untuk menjadi acuan bagi

Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP), Lembaga Sertifikasi Profesi

(LSP) dan pemangku kepentingan lainnya dalam pelaksanaan penerbitan

Sertifikat Kompetensi Elektronik, guna menjamin pelaksanaan proses

penerbitan Sertifikat Kompetensi Elektronik. Adapun tujuan Surat

Keputusan ini sebagai berikut:

1. menjamin legalitas atas sertifikat kompetensi melalui penerapan
sertifikat elektronik yang sah dan aman;

2. memberikan bukti kompetensi yang diakui secara resmi dalam bentuk
sertifikat elektronik yang memiliki keabsahan hukum serta dapat
diverifikasi secara digital; _

3. meningkatkan efektivitas dalam penyelenggaraan layanan sertifikasi
kompetensi melalui penerapan sistem elektronik yang terstruktur,
transparan, akuntabel dan Sesuai standar waktu pelayanan;
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4. meningkatkan kredibilitas Sertifikat Kompetensi Elektronik melalui
jaminan keabsahan dan legalitas sehingga dapat diakui oleh seluruh
pemangku kepentingan;

5. memberikan kepastian hukum atas sertifikat kompetensi melalui
penerapan sertifikat elektronik yang sah, aman, dan handal, guna
meningkatkan kredibilitas serta pengakuan oleh pemangku
kepentingan; dan

6. memfasilitasi akses masyarakat terhadap sertifikasi kompetensi
secara lebih cepat, mudah, dan efisien melalui sistem elektronik.

BAB II

PENGGUNAAN SISTEM ELEKTRONIK DALAM PENERBITAN SERTIFIKAT
KOMPETENSI

s

Penerbitan Sertifikat Kompetensi diselenggarakan oleh BNSP.,

B. Penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi pada penerbitan
Sertifikat Kompetensi dilaksanakan melalui sistem elektronik.

C. Sistem elektronik diterapkan untuk:
1. Kodifikasi Sertifikat Kompetensi;
2. penerbitan Sertifikat Kompetensi Elektronik; dan
3. pemeliharaan data pemegang Sertifikat Kompetensi.

D. Penerapan sistem elektronik dilaksanakan melalui Sistem Informasi
Badan Nasional Sertifikasi Profesi yang selanjutnya disebut SISFO BNSP.

E. Penerapan sistem elektronik dalam penerbitan Sertifikat Kompetensi
dilaksanakan secara bertahap dengan mempertimbangkan:

1. kesiapan infrastruktur dan sumber daya manusia BNSP
dan Lembaga Sertifikasi Profesi: dan
2. tingkat maturitas pelaksanaan teknologi informasi BNSP dan

Lembaga Sertifikasi Profesi.

BAB III
SERTIFIKAT KOMPETENSI ELEKTRONIK

A. Informasi Sertifikat Kompetensi Elektronik paling sedikit memuat nomor
blanko sertifikat, nomor sertifikat, nama pemegang sertifikat, bidang dan
skema sertifikasi, masa berlaku sertifikat, tempat dan tanggal penerbitan,
lembaga penerbit sertifikat, daftar unit kompetensi, foto pemegang
sertifikat, serta informasi verifikasi yang tersedia melalui QR Code, tanda
tangan elektronik atau segel elektronik.

B. Sertifikat Kompetensi Elektronik ditulis dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris.
C. Kodifikasi Sertifikat Kompetensi Elektronik

1. Setiap Sertifikat Kompetensi Elektronik yang diterbitkan melalui
SISFO BNSP diberikan Nomor blanko dan Nomor Sertifikat
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Kompetensi Elektronik yang dibuat secara otomatis oleh sistem.

2. Nomor blanko berfungsi sebagai identitas dan alat verifikasi keaslian
sertifikat kompetensi elektronik.

3. Nomor Sertifikat Kompetensi Elektronik sebagai berikut:
0000.X00.0.0.0000.00000.0.0000
1 2 34 5 6 7 8

Keterangan:
Digit Kode Deskripsi
1 0000 Menunjukkan kode yang terdiri atas golongan pokok,
subgolongan pokok, golongan, dan subgolongan jabatan
yang mengacu pada Klasifikasi Baku Jabatan Indonesia
(KBJI) dan digunakan sebagai dasar pengkodean untuk
skema sertifikasi okupasi.
2 X00 Menunjukkan kode huruf kategori, kode golongan pokok
yang mengacu ke KBLI.
3 0 Menunjukkan jenjang KKNI, menggunakan angka.

Untuk jenis skema okupasi yang belum tertelusur
jenjang  KKNI-nya dan jenis skema  klaster,
menggunakan angka 0.

4 0 Menunjukkan jenis paket kompetensi atau jenis skema £
sertifikasi. Jenis KKNI menggunakan angka 1, jenis
okupasi menggunakan angka 2 dan jenis klaster angka

3.

S 0000 Menunjukkan nomor urut paket kompetensi sertifikasi

6 00000 | Menunjukkan nomor urut jumlah sertifikat yang
diterbitkan berdasarkan skema sertifikasi.

T 0 Menunjukkan Jenis LSP penerbit sertifikat, untuk LSP |

pihak pertama menggunakan angka 1, LSP pihak kedua
menggunakan angka 2 dan LSP pihak ketiga
menggunakan angka 3. |

8 0000 Menunjukkan Nomor ID LSP untuk LSP dan nomor ID
PTUK untuk PTUK BNSP.

D. Format Sertifikat Kompetensi Elektronik
1. Sertifikat Kompetensi Elektronik yang diterbitkan oleh BNSP

a) Format Sertifikat Kompetensi Elektronik pada halaman depan
memuat:

(1) nomor blanko sertifikat;

(2) kode batang (barcode) yang memuat nomor blanko sertifikat:
(3) lambang Garuda (Logo Garuda);

(4) tulisan “BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI
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(INDONESIAN PROFESSIONAL CERTIFICATION AUTHORITY);

(5) tulisan “SERTIFIKAT KOMPETENSI (CERTIFICATE OF
COMPETENCE)”;

(6) nomor sertifikat kompetensi;

(7) tulisan “Dengan ini menyatakan bahwa (This is to certify that),”

(8) nama lengkap pemegang sertifikat:

(9) tulisan “Telah Kompeten pada bidang (Is competent in the area
Oﬁ“ -

(10) nama bidang;

(11) tulisan “Dengan Kualifikasi/Kompetensi (With
Qualification/ Competency)”

(12) nama skema sertifikasi KKNI/Okupasi/Klaster;

(13) tulisan masa berlaku sertifikat “Sertifikat ini berlaku untuk ....
— ) tahun (this certificate is valid for ....(......) years)”;

(14) tempat dan tanggal terbit sertifikat;

(15) Badan Nasional Sertifikasi Profesi (Indonesian Professional
Certification Authority);

(16) Tanda tangan elektronik Ketua dalam bentuk QR Code berisi
informasi status keabsahan dokumen elektronik, nama
pemegang sertifikat, nama skema sertifikasi, nama asesor
penguji, masa berlaku E-Certificate, tanggal pelaksanaan
asesmen, nama dan alamat Tempat Uji Kompetensi (TUK),
Nama Ketua BNSP dan BNSP sebagai penerbit Sertifikat
Kompetensi Elektronik. (contoh bentuk hasil scan QR Code
Tanda tangan elektronik Ketua sebagaimana tercantum dalam
Lampiran II nomor 2)

b) Pada halaman belakang memuat:

(1) daftar unit kompetensi sesuai skema sertifikasi mencakup
nomor urut, kode unit kompetensi, dan judul unit kompetensi.
Dalam hal daftar unit kompetensi tidak dapat dicantumkan
secara lengkap, informasi lengkap unit kompetensi dapat
diakses secara elektronik melalui QR Code;

(2)  OR Code berisi informasi lengkap unit kompetensi pada skema
sertifikasi yang diujikan; (contoh bentuk hasil scan QR Code
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II nomor 2)

(3) foto pemegang sertifikat berukuran 3 x 4 dengan latar belakang
merah; dan

(4) nama lengkap pemegang sertifikat.

2. Sertifikat Kompetensi Elektronik yang diterbitkan oleh Lembaga
Sertifikasi Profesi atas nama BNSP; dan

a) Format Sertifikat Kompetensi Elektronik pada halaman depan
memuat:

(1) nomor blanko sertifikat;
(2) kode batang (barcode) yang memuat nomor blanko sertifikat;
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(3) lambang Garuda (Logo Garuda);

(4) tulisan “BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI
(INDONESIAN PROFESSIONAL CERTIFICATION AUTHORITY)”;

(5) tulisan “SERTIFIKAT KOMPETENSI (CERTIFICATE OF
COMPETENCE)”,

(6) nomor sertifikat;

(7) tulisan “Dengan ini menyatakan bahwa (This is to certify that),”

(8) nama lengkap pemegang sertifikat;

(9) tulisan “Telah Kompeten pada bidang (Is competent in the area
off¢

(10) nama bidang;

(11) tulisan “Dengan Kualifikasi/Kompetensi (With
Qualification/ Competency)”

(12) nama skema sertifikasi KKNI/Okupasi/Klaster;

(13) tulisan masa berlaku sertifikat “Sertifikat ini berlaku untuk ....
[ ) tahun (this certificate is valid for ....(......) years)”;

(14) tempat dan tanggal terbit sertifikat;

(15) tulisan “Atas nama Badan Nasional Sertifikasi Profesi (On
behalf of Indonesian Professional Certification Authority)”;

(16) Nama  LSP  (Lembaga  Sertifikasi  Profesi/ Professional
Certification Agency); dan

(17) Segel Elektronik dalam bentuk QR Code berisi informasi status
keabsahan dokumen elektronik, nama pemegang sertifikat,
nama skema sertifikasi, nama asesor penguji, masa berlaku
E-Certificate, tanggal pelaksanaan asesmen, nama dan alamat
Tempat Uji Kompetensi (TUK), nama Ketua/Direktur LSP dan
nama LSP sebagai Penerbit Sertifikat Kompetensi Elektronik.
(contoh bentuk hasil scan QR Code Segel Elektronik
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Il nomor 3).

b) Pada halaman belakang memuat:

(1) daftar unit kompetensi sesuai skema sertifikasi mencakup
nomor urut, kode unit kompetensi, dan judul unit kompetensi.
Dalam hal daftar unit kompetensi tidak dapat dicantumkan
secara lengkap, informasi lengkap unit kompetensi dapat

) diakses secara elektronik melalui QR Code;

(2) OR Code berisi informasi lengkap unit kompetensi pada skema
sertifikasi yang diujikan; (contoh bentuk hasil scan QR Code
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Il nomor 3)

[3) foto pemegang sertifikat berukuran 3 x 4 dengan latar belakang
merah; dan
(4) nama lengkap pemegang sertifikat.

3. Contoh Format Sertifikat Kompetensi Elektronik Klausul 1 dan
Klausul 2 sebagaimana terlampir pada Lampiran II nomor la dan
Lampiran II nomor 1b..
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BAB IV
PENERBITAN SERTIFIKAT KOMPETENSI ELEKTRONIK

Mekanisme Penerbitan Sertifikat Kompetensi Elektronik melalui
SISFO BNSP dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:

A. Tahapan Penerbitan Sertifikat Kompetensi Elektronik

1. Pembuatan jadwal sertifikasi kompetensi oleh LSP atau PTUK BNSP;

2. Permohonan sertifikasi kompetensi;

3. Permohonan penerbitan Sertifikat Kompetensi Elektronik oleh LSP
atau PTUK BNSP, dengan melengkapi Laporan pelaksanaan sertifikasi
kompetensi;

4. Verifikasi permohonan pada butir 3 (tiga) dilakukan oleh BNSP;

S. Pemberian kodifikasi Sertifikat Kompetensi Elektronik oleh BNSP;

6. Penerbitan Sertifikat Kompetensi Elektronik oleh LSP atau PTUK
BNSP; dan

7. Serah terima Sertifikat Kompetensi Elektronik dari LSP atau PTUK
BNSP ke Pemegang Sertifikat.

B. Permohonan sertifikasi kompetensi dapat dilakukan oleh pemohon
sertifikasi atau oleh LSP.

C. LSP bertanggung jawab atas validitas data pemohon sertifikasi yang
diajukan oleh LSP.

D. Alur tahapan penerbitan Sertifikat Kompetensi Elektronik sebagaimana
terlampir pada Lampiran Il nomor 4.

BAB V

PENCETAKAN SALINAN RESMI SERTIFIKAT KOMPETENSI
ELEKTRONIK

A. Sertifikat Kompetensi Elektronik dapat dicetak sebagai Salinan Resmi
oleh Lembaga Sertifikasi Profesi atau BNSP melalui SISFO BNSP.

B. Salinan Resmi memiliki kekuatan hukum yang sama dengan Sertifikat
Kompetensi Elektronik yang tersimpan dalam SISFO BNSP.

C. Salinan Resmi Sertifikat Kompetensi Elektronik dicetak menggunakan
kertas dengan spesifikasi sebagai berikut:
1. ukuran kertas A4 (210 mm x 297 mm);
2. berat kertas minimal 80 gram/m?;
3. kertas berwarna dasar putih.

BAB VI
PENGECEKAN KEASLIAN SERTIFIKAT KOMPETENSI ELEKTRONIK

A. Keaslian Sertifikat Kompetensi Elektronik dapat diverifikasi secara publik
melalui SISFO BNSP.

B. Verifikasi keaslian dilakukan dengan cara memasukkan nomor blanko
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sertifikat pada laman verifikasi SISFO BNSP.

C. SISFO BNSP menampilkan status sertifikat yang meliputi: aktif,
dibekukan, atau dicabut.

BAB VII
PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN

A. Pengendalian
BNSP melaksanakan pengendalian terhadap seluruh proses
penerbitan Sertifikat Kompetensi Elektronik oleh LSP dan BNSP sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.
B. Pengawasan dan Evaluasi
1. BNSP melakukan pengawasan dan evaluasi atas penerbitan Sertifikat
Kompetensi Elektronik.
2. Pengawasan dan evaluasi dapat dilakukan terhadap:
a) masa berlaku Sertifikat Kompetensi Elektronik; dan
b) penggunaan Sertifikat Kompetensi Elektronik, Tanda Tangan
Elektronik dan Segel Elektronik.
3. pemantauan dan evaluasi dilakukan oleh BNSP sebagai penyelenggara
Sertifikat Kompetensi Elektronik.

C. Pembekuan dan Pencabutan

1. BNSP dapat melakukan pembekuan atau pencabutan Sertifikat
Kompetensi Elektronik yang diterbitkan oleh BNSP maupun oleh LSP.

2. LSP dapat melakukan pembekuan atau pencabutan Sertifikat
Kompetensi Elektronik yang diterbitkannya.

3. Selama masa pembekuan Sertifikat Kompetensi Elektronik, pemegang
sertifikat tidak diperkenankan melakukan promosi terkait dengan
sertifikasi yang dibekukan.

4. Setelah Sertifikat Kompetensi Elektronik dicabut, pemegang sertifikat
tidak diperkenankan menggunakan sertifikatnya sebagai bahan
rujukan untuk kegiatannya.

S. Prosedur Pembekuan dan Pencabutan Sertifikat Kompetensi
Elektronik oleh BNSP dilaksanakan sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP) Pembekuan dan Pencabutan Sertifikat
Kompetensi yang ditetapkan oleh BNSP.

6. Prosedur Pembekuan dan Pencabutan Sertifikat Kompetensi
Elektronik oleh LSP dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional
Prosedur (SOP) Pembekuan dan Pencabutan Sertifikat Kompetensi
yang ditetapkan oleh LSP.

7. Dalam hal LSP melakukan pembekuan atau pencabutan Sertifikat
Kompetensi Elektronik yang diterbitkannya, LSP wajib menyampaikan
laporan pembekuan atau pencabutan dalam bentuk surat keputusan
kepada BNSP maksimal 1 (satu) hari setelah pembekuan atau
pencabutan.

# BNSP

BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI



8. Ketentuan mengenai prosedur pelaporan pembekuan dan pencabutan

Sertifikat Kompetensi Elektronik yang dilakukan oleh LSP ditetapkan
oleh BNSP.

BAB VIII
KETENTUAN PERALIHAN

Pada saat Surat Keputusan Ketua BNSP ini mulai berlaku:

A. Sertifikat Kompetensi yang diterbitkan menggunakan blanko sertifikat
kompetensi dari BNSP sebelum dan sesudah berlakunya Keputusan
Ketua BNSP ini dinyatakan tetap sah dan berlaku sesuai dengan masa
berlaku sertifikat kompetensi.

B. Penerapan Sertifikat Kompetensi Elektronik dilaksanakan secara
bertahap dengan mempertimbangkan kesiapan sumber daya LSP.

C. Tahapan sebagaimana yang dimaksud pada point 2 ditetapkan oleh Ketua
BNSP.

D. Selama masa transisi, Sertifikat Kompetensi yang telah diterbitkan oleh
BNSP dan/atau LSP tetap dapat digunakan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

BAB IX
KETENTUAN LAIN-LAIN

A. Lembaga Sertifikasi Profesi wajib menjaga kerahasiaan akun dan tidak
mengalihkan hak akses SISFO BNSP kepada pihak yang tidak berwenang.

B. Setiap perubahan data dalam SISFO BNSP tercatat dalam log sistem yang
dapat diaudit.

BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Surat Keputusan ini disusun dan ditetapkan sebagai pedoman dalam
penerbitan Sertifikat Kompetensi Elektronik Badan Nasional Sertifikasi
Profesi.

# BNSP

BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI
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LAMPIRAN II

KEPUTUSAN KETUA

BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI
NOMOR KEP. 2539/BNSP/VII/2026
PEDOMAN PENERBITAN SERTIFIKAT
KOMPETENSI ELEKTRONIK

1. Format Sertifikat Kompetensi Elektronik

a. Format Sertifikat Kompetensi Elektronik yang diterbitkan
oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi

Halaman Depan

o

BEAIA™N SASIEEN AL,
RERTIFIEASE FRE1R]

SO BLAN PARCY R AL
CERTIFMCATION & LITHORITY

SERTIFIKAT KOMPETENSI
CERTIFICATE OF COMPETENCE

o

e
R Fu

P
SEanent

0000, X00.0.0.0000.00000.0.0000

il meystEkan
This i ho certifl thal

MNama Asesi

Tedah Kompeten pada bidang:
iz compelent in ihe area of

Nama Bidang
Name of Field

Mama Skema
Name of Scheme

Sertifikat inl berlaku untuk: 3 (Tiga) Tahun
This certiicate is vadid for: 3 (Thres] Years

Kota Administrasi Jakarta Selatan, 6 Jull 2026

Badan Nassonal Sertifikasi Profesi

A

)

ik
L
gl
Lif
“1“.;
i
L
-t

FHE

Dhsloamesn Mol hsag ol i g Bt Elvivisonik yiny Gierikion cweh BSrE-BESSN
This o Prirs e iy moabedd Laing i clactsonic corslole imsusd by BSAE-BSEN

# BNSP
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Halaman Belakang

Daftar Unit Kompetensi
List of Unit (s) of Competency

Skema Sertifikasi ...
Certification Scheme......

NO Kode Unit Kompetensl Judul Unit Komqetgml
Competency Unit Code Competency Unit Title
1 XXX XHKXKXX XXX X
2. XXX XXXXXK XXX X
3. X XXX XXX XXX X

Pasfoto 3x4

Nama Asesi

# BNSP

BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFES]
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b. Format Sertifikat Kompetensi Elektronik yang diterbitkan
oleh Lembaga Sertifikasi Profesi

Halaman Depan

bgy i
| " ol ‘

l:"*.

=

famrt
IBALIAN NASIONAL
HEHTIFIRAST PlERFES]

INDONESUAN SROFESIICMAL
CENTURCATION AUTHONTY

SERTIFIKAT KOMPETENSI
CERTIFICATE OF COMPETENCE

0000, X00,0,0.0000.00000.0.0000

Dengan ini menyatakan bahwa
This s fo corfify that

Nama Asesi

Telah Kompelen pada bidang:
s compelent In the area of;

Nama Bidang
Name of Field

Dengan Kualifikasl / Kompetensi
With Qualification / Compelency

Nama Skema
Name of Scheme

Sertifikat inl berlaku untuk: 3 (Tiga) Tahun
This certificate iz valid for; 3 (Thea) Years

Kota Administrasi Jakarta Selatan, 6 Juli 2026

Atas Nama Badan Nasional Sertifikasi Profesi
On Bahalf of Indonesian Professonal Certification Authory

Lembaga Sartifikasi Profesi Kompatan
Profassional Camiffication Agency of Kompaton

# BNSP

BADAM NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI
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Halaman Belakang

Daftar Unit Kompetensi
List of Unit (s) of Competency

Skema Sertifikasi ...
Certification Scheme......
N Kode Unit Kompetensi Judul Unit Kompetensi
o Competency Unit Code Competency Unit Title
1 X XXXXXXK XXX X
2 X XXXXXKK XXX X
3 XXXXXXKX XXX X
L X XXXXXXX. XXX X
5 X XXXAXKX XXX, X
6 X XXXXXXK. XXX X
T, X000 XXX . X
8 X XXXXXKX. XXX, X
9 X000 XXX X
Dst..
12 X XXXXXXX. XXX X

Kode unit dan Judul Unit kompetensi dengan nomor urut berikutnya dapat dilihat secara lengkap dengan
memindai QR code dibawah ini:

The complete competency unit code and title for the next sequence number are available by scanning the QR
code below.

Pasfoto 3x4

Nama Asesi

# BNSP

BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFES]
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2. bentuk hasil scan QR Code Tanda tangan elektron ik Ketua

O Verifikasi Dokumen BNSP Elektronik

@ Pernyataan Pengesahan Dokumen

F-Corif

Status Dokumen Elektronik Valid

doki ini valid clan sah

Badan Nasional Sertifikasi Profesi

elektranik oleh BNSP untuk asesi atas nama (Nama Asesi) dengan skema (Nama Skema) pada hari Senin, 6

Juli 2026.

B 6 suiz028 > 06.uiz020

Detail Sertifikasi Waktu & Tempat
Skams tanggsl
B (Mama Skema) = Rabu, 1 Juli 2026
5 Tuk
& (Nama Asesi) @ (Nama TUK)
(Nama Asesor) @ (Alamat TUK)

O KETUA BNSP

Syamsi Hari

bentuk hasil scan QR Code halaman belakang
# BNSP

BADAH NASIGNAL SERTIFIKAS| PROFES!

1 Beranda  [fiprofit (O informasipublik  [E) Berita 1 PPID

Daftar  Login

#BNSP

BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFES|

Asesor Kompetensi

© Disertifikasi pada 2026-07-05 & Nomor Sertifikat: 3513.163.0.3.0601.00001.2.8888

Sertifikasi BNSP (Badan Nasional Sertifikasi Profesi ) adalah pengakuan resmi yang diberikan oleh
pemerintah Indonesia kepada individu yang memiliki kempatensi di bidang tertentu. Sertifikat ini
menjamin kehlian don keterampilan pemilik.

Untuk informasi lebih lanjut, silahkan kunjungi www.bnsp.go.id

WBINSE

Badan Nasional Sertifikasi Profesi yang selanjutnya disingkat BNSP adalah lembaga independen yang
dibentuk untuk melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja.

f @ x

Copyright 26 bnsp.go.id

# BNSP

BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI

Daftar Unit Kompetensi [ 3 unit |

KODE UNIT NAMA UNIT
KX XKKX
XK KKK X

HO0O00XNKX

Kontak Inf

)L, MT Haryono Kav. 52 Jakarta Selatan, Indonesia 12780
Telp: 021-26966525
Nomor WA Call Center: 0812 8888 7014

Email: admin@bnsp.go.id

Eal

-

*
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3. bentuk hasil scan QR Code Segel Elektronik

O Verifikasi Dokumen BNSP Elektronik

TERVES

Status Dokumen Elektronik Valid

@ Pernyataan Pengesahan Dokumen

E-Certiicate Verlication Gozument

Badan Nasional Sertilikas| Profes! (BNSP) menyatakan batwa dokumen inf valid dan sah dilerbitkan secara
eloktronik oleh LSP (Nama LSP) untuk ases! atas narma (Nama Asesi) dengan skema (Nara Skema) pada hari
Senin, 6 Juli 2026.

Masa Barluky B-Certificate:

8 06 Juli2026 + 06 Juli 2029

Detail Sertifikasi Waktu & Tempat

Tanggal
B

(Nama Skema) Rabu, 1.Jull 2026

Asas TUK
F Nama Ases) ® (Nama TUK)

Tervat

Asesar pes @
(Alamat TUK)

(Mama Asesor)

(Nama Ketua/Direktur LSP)

Dcaman rd telsh siuericas) melaiu

it angan lciironik yang aman,
TImESAMD Ve IEREE § Jily 2075, 253857

bentuk hasil scan QR Code halaman belakang
#BNSP

'BADAN NASIONAL SERTIFIKAS: PROFES

{2} Beranda i Profit (@ informasiPublik  ED Berita  ®1PPID

#BNISP -

BADAN NASIONAL SERTIFIKAS| PROFESI

(Nama Skema) Dt Unit Kompatans =
© Disertifikasi pada 2026-07-05 & Nomor Sertifikat: 3513.J63.0.3.0601.00001.2.8888 KODE UNIT NAMA UNIET

FXXOOOKKXXKX

Sartifikasi BNSP (Badan Nasional Sertifikasi Profesi) adalah pengakuan resmi yang diberikan oleh

pemerintah Indonesia kepada individu yang memiliki kempetensi di bidang tertantu. Sertifikat ini HIOCOOKXHAR

menjamin keahlian dan keterampilan permilik.

XK XXAX

Untuk informasi lebih lanjut, sitahkan kunjungi www.bnsp.go.id

Kontak Info

JL. MT Haryono Kav. 52 Jakarta Selatan, Indonesia 12780

M BNSP

Telp: 021-26966525
Badan Nasional Sertifikasi Profesi yang selanjutnya disingkat BNSP adalah lembaoga independen yang Nomor WA Call Center: 0812 B888 7014
dibentuk untuk melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja. Email: admin@bnsp.go.id

f © x

2026 bnsp.go.id

# BNSP

BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI
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4. Alur tahapan penerbitan Sertifikat Kompetensi Elektronik

Pelaksana Mutu Baku
N Keginan L8P ASES| BNSP Ketarangan
_ Kelengkapan Wakiu Output
1 EM-M |adwal ufi kompetensi [a.Nama Skema T harl Data pelaksanaan ujl Batas wakiu submit finolisasi
Ib.Nama TUK kompetens jadwal uji kempetensl pada
c.Tanggal UJl - Tanggal tanggel pelaksanaan uji
Salesal kompetens! (23:50)
d.Sumber Anggaran
{e.Asesor Pangu]! Perubahan jadwal ujl
kompatens! hanya
mengakomodir perubahen
asesor
2 [Menerbitken jacwal ull kampatonai Data Polaksanaan Uji Than Jadwal ujl kompetensl |Jadwal Uji Kompetensi akan
'kom petensl tampil di halomen depan situs
[ I web BNSP
3 [Mendattar uji kompetens! Pamohon tidak 1 hert Pamohon [Famohon herus sudah
|menginputkan data (data terdeftar di sistemn SIAPKerja
sudah terambll darl {Kemnaker.
8IAPKerja), Pemohon cukup Bagl pemohon yeng
memilih jadwal ujl dalam pembuatan
yang ISiAPkerja maka permohonan
sertifkasi harus ditakukan ofeh|
LsP
Mamverifikes| pendafataran Pemohon ‘anohon - Data asesi Verifikesl APL O1 di luar
sistem
5 |Melaksanaan uji kompetensi Data ases! Laporan hasil ujl Pelaksannan uji kompetenal
d luar sistem
“‘ﬂ Melakuken permahanan sertiikat kompetens] Laporan Hasil Ul 10 han (a.Daftar Hadir Batas wakiu permohonan
eloktronik (+ Hadlr) sertifkat kompetensi kerja
b. Matode UjI elektronik H+10 kalender dari
c. Instrumen tanggal pelaksansan ujl
d. No. BA Pleno Komlte |kompetensi (23:50)
Taknls
0. No. 8K Hasll Sertifikasl |Botas wakiu
Kompetensi
f. Hasll Sertifikasi sertifiket kompetenal kerja
) K (¥ H+3 kalender dari
| Bolum Kompeten) tanggel revisi (23:59)
t. Lampiran (paket file) AK|
01, AK-02, AK-08, BA
pleno komite teknls, 8K
Hasil Sertifikasi
Kompstensl, 1 Folo
Keglatan.
7 immn& permohonan sertifkat kompetens! a.Daftar Hadir (HadirTidak 3 hari Sertiftkat kompatensi Bertifkat kampetensi
elektronlk Hadir) elaktronik elektronik yeng diterbitkan
b. Metode UJl berupa gambar yeng depat
c. Instrumen diakses mefalui url
d. No. BA Pleno Kemite
Teknis
L @, No, SK Hasil Sertifikasl
LI L Kompetens
] TEAK 1. Hasil Sortifkast
' {Kompatens! (Kompeten/
Belum Kompeten)
1, Lamplran (paket fite} AK~
01, AK-02, AK-08, BA pleno
I YA ] komite teknis, 8K Hasil
Sertifikasi Kompetensl, 1
Foto Kogiatan,
8 [Laporan Sersh Terima Sertifikat LSP menginput tanggal 1 had Tanda Terima
Ej serah terima sertifikat
8 [Mengendalikan sertitkat kompetenal SlaKronik Acuan Status Sartifkat Masa Berlalu Lhm Sorifikat
© |kompetens! elektranik Gertitkot  [kompetens eloktronik

# BNSP

BADAN NASIONAL SERTIFIKAS! PROFES!




